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Pendahuluan

1. Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah kompetensi utama dan dasar penting dalam pembelajaran IPA

untuk menghadapi tantangan Abad ke-21. Capaian KPS secara nasional masih tergolong rendah.

2. Pembelajaran di sekolah masih didominasi metode konvensional (teacher-centered) yang berfokus pada

hafalan konsep, bukan pada pengembangan keterampilan ilmiah.

3. ​Inquiry-Based Learning (IBL) hadir sebagai pendekatan inovatif yang mendorong siswa aktif mengajukan

pertanyaan, melakukan investigasi, dan mengonstruksi pengetahuan secara mandiri.

4. Penelitian terdahulu mengenai IBL masih bersifat umum. Belum ada investigasi mendalam yang

menganalisis secara spesifik profil setiap aspek KPS pada materi panca indra di tingkat SD.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Tujuan penelitian

Bagaimana profil Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa kelas 3 SD pada materi panca indra melalui model

Inquiry-Based Learning?

Menganalisis secara mendalam profil capaian indikator Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa kelas 3

Sekolah Dasar melalui penerapan model pembelajaran Inquiry-Based Learning (IBL) pada materi panca indra
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Metode
pendekatan dan Desain

• Pendekatan: Kualitatif Deskriptif (Studi Kasus Tunggal).​

• Subjek: 22 Siswa Kelas 3 SD Muhammadiyah 1 & 2 Taman.

• Sintaks IBL 1. Orientation → 2. Conceptualization → 3. Investigation → 4. 
Conclusion → 5. Discussion

Pengumpulan & Analisis Data

• Instrumen: Tes tulis KPS (soal uraian/essay mencakup 9 indikator).  ​Dokumentasi 
(Lembar Kerja Peserta Didik / LKPD dan foto kegiatan).  ​Wawancara terstruktur 
dan semi-terstruktur.

• Analisis: Kuantitatif (persentase skor menggunakan Microsoft Excel) dan 
Kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data, 
penarikan kesimpulan). 

• Keabsahan Data: Menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber
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Hasil

Rincian capaian indikatornya adalah: 

• Kategori Tinggi (80% - 100%):  ​Mengamati: 99%  ​Merumuskan Hipotesis: 

98%  ​Mengelompokkan: 97%  ​Menafsirkan: 93%  ​Memprediksi: 

89%  ​Menerapkan Konsep: 86%  ​Kategori Sedang (60% -

79%):  ​Mengajukan Pertanyaan: 78%  ​Mengkomunikasikan: 

74%  ​Merencanakan Percobaan: 73% (Capaian Terendah)
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Pembahasan

• Keterampilan Proses Dasar (Basic Skills): Indikator seperti mengamati (99%), mengelompokkan (97%),

dan memprediksi (89%) mencapai skor sangat tinggi. Hal ini sesuai dengan tahap perkembangan kognitif

anak usia kelas 3 SD yang berada pada fase operasional konkret.

• Keterampilan Proses Terintegrasi (Integrated Skills): Indikator merencanakan percobaan (73%) dan

mengkomunikasikan (74%) berada pada kategori sedang. Hal ini membuktikan bahwa siswa tingkat rendah

masih berada pada level guided inquiry (inkuiri terbimbing), di mana kemampuan berpikir sekuensial dan

verbal mereka masih membutuhkan scaffolding (bantuan) intensif dari guru.
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Temuan Penting Penelitian

Penelitian ini menemukan bahwa pemilihan konteks materi yang konkret dan 

sangat dekat dengan pengalaman sehari-hari siswa (panca indra) mampu memicu

dan mempercepat kemampuan anak dalam menyusun dugaan sementara secara

logis. Efektivitas IBL tidak hanya ditentukan oleh sintaks modelnya, tetapi juga 

oleh relevansi materi yang diselidiki.
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kesimpulan

Model Inquiry-Based Learning (IBL) efektif dalam mengembangkan Keterampilan Proses

Sains (KPS) siswa kelas 3 SD pada materi panca indra. Keterampilan proses dasar

(observasi, klasifikasi) berkembang sangat optimal, sedangkan keterampilan terintegrasi

(merancang eksperimen, bertanya ilmiah) masih berada pada fase terbimbing (guided

inquiry). Relevansi materi konkret yang dekat dengan kehidupan sehari-hari terbukti menjadi

kunci utama dalam memfasilitasi keterampilan berpikir ilmiah tingkat tinggi anak sejak dini.
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